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ABSTRAK 

 

Analisis Risiko telah dipelajari dan diperkenalkan berbagai literatur yang termasuk dalam proses manajemen risiko, 

identifikasi ri siko, analisis risiko, respon risiko, dan pemantauan risiko. Dalam proyek konstruksi bangunan, penilaian 

risiko dilakukan dari perspektif teknis dan non-teknis. Dari sisi teknis, risiko yang dinilai mulai dari peralatan berat 

yang digunakan, keselamatan pekerja, material, dan kualitas pekerjaan, sedangkan dari segi nonteknis, dinilai risiko 

yang timbul dari aspek lingkungan, sosial ekonomi, hukum dan kelembagaan serta keuangan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui risiko-risiko potensial yang mungkin timbul selama pelaksanaan proyek konstruksi gedung gki 

sinode di Kota Jayapura dan mengetahui kemampuan mitigasi risiko pada proyek dan pengambilan keputusan dengan 

memberikan informasi yang akurat dan relevan mengenai risiko-risiko yang dihadapi dengan metode skala likert dan 

penyebaran kuisioner dengan hasil pengumpulan data sumber daya manusia, sumber daya alat dan kuisioner dengan 

menganalisa data menggunakan identifikasi risiko, analisis probabilitas risiko dan matrik risiko. 

Kata kunci: identifikasi risiko, analisis risiko, responden dan matriks risiko 

 

ABSTRACT 

 

Risk Analysis has been studied and introduced in various literature, including the risk management process, risk 

identification, risk analysis, risk response, and risk monitoring. In building construction projects, risk assessment is 

carried out from both technical and non-technical perspectives. From a technical perspective, risks are assessed 

starting from the heavy equipment used, worker safety, materials and work quality, while from a non-technical 

perspective, risks are assessed as arising from environmental, socio-economic, legal and institutional and financial 

aspects. The aim of this research is to determine the potential risks that may arise during the implementation of the 

gki sinode Building construction project in Jayapura City and to determine the ability to mitigate risks on the project 

and make decisions by providing accurate and relevant information regarding the risks faced using the Likert scale 

method. and distributing questionnaires with the results of collecting data on human resources, tool resources and 

questionnaires by analyzing data using risk identification, risk probability analysis and risk matrices. 

Keywords : risk identification, risk analysis, respondents and risk matrikx. 

 
1. PENDAHULUAN 

Analisis Risiko adalah bagian penting dari proses pengambilan dalam konstruksi yang melibatkan banyak 

pihak. Berbagai teknik Analisis Risikotelah dipelajari dan diperkenalkan berbagai literatur, yang termasuk 

dalam proses manajemen risiko, identifikasi risiko, analisis risiko, respon risiko dan pemantauan risiko. 

Analisis Risikoadalah proses pengukuran atau penilaian risiko serta pengembangan strategi 

penggolahannya. Proses Analisis Risikodiawali dengan identifikasi risiko dan dilanjutkan analisis Analisis 

Risiko untuk mengetahui nilai risiko berdasarkan dampak dan probabilitasnya. 

Identifikasi risiko dilakukan melalui studi literatur setelah itu divalidasikan dengan wawancara langsunng 

kepada pihak kontraktor proyek, setelah mendapatkan hasil identifikasi risiko yang sudah divalidasikan 

dilakukan penyebaran kuisioner kepada 70 (tujuh puluh) responden yang sudah dipilih pada proyek yaitu 

project manager, site manager, juru gambar, quality control, drafter, surveyor, logistik, administrasi, 

mandor dan para pekerja bangunan. 
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Pada proyek pembangunan gedung gki sinode ini terdiri dari 5 lantai, pekerjaan struktur yang kompleks 

serta tingginya struktur yang dibangunan dapat menimbulkan risiko yang berdampak signifikan. Untuk 

meminimalkan risiko yang timbul maka diperlukan sebuah Analisis Risikoyang baik. 

Dalam proyek konstruksi bangunan, penilaian risiko dilakukan dari perspektif teknis dan non-teknis. Dari 

sisi teknis risiko yang dimulai dari peralatan berat yang digunakan, keselamatan pekerja, material dan 

kualitas pekerjaan. sedangkan dari segi non-teknis, dinilai risiko terjadi dapat meminimalkan biaya, 

penundaan, tekanan dan ketidaktahuan suatu proyek sehingga akan menjamin proyek berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan atau memenuhi spesifikasi tertentu. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk menganalisis nilai risiko yang ada. Adapun tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Identifikasi risiko dilakukan melalui studi literatur, observasi penyebaran kuisioner dan wawancara 

langsung dengan responden. 

b. Menyusun variabel risiko dari RAB (Rencana Anggaran Biaya) dan melakukan validasi kepada 

kontraktor yang terlibat. 

c. Menyebarkan kuisioner kepada responden yang dipilih. 

d. Analisis risiko berdasarkan penilaian dampak dan probabilitas. 

Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini digunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan 

berdasarkan hal-hal yang didapatkan secara dibaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang 

bersumber dari literature, buku-buku serta dokumen. Pada penelitian ini data sekunder yang diperoleh 

adalah berdasarkan data internal perusahaan seperti RAB dan buku desain bangunan. 

 

3. GAMBAR LOKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                

                           

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Maps, 2024 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berlokasi di argapura, kota jayapura pada proyek pembangunan gedung gki sinode.                                                         
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

Sumber : Hasil Analisa, 2024 

 

Tabel 1. Sumber Daya Manusia 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                                                                       Sumber : Hasil Analisa, 2024 
 
 

No Pekerja Jumlah 

1 Project Manager 1 

2 Site Manager 1 

3 Juru Gambar 1 

4 Quality Control 1 

5 Quality Surveyor 1 

6 Drafter 1 

7 Surveyor 1 

8 Logistik 1 

9 Administrasi 1 

10 Mandor 1 

11 Tukang Besi 25 

12 Tukang Kayu 10 

13 Tukang Batu 15 

14 Tukang Las 10 

Total 70 
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Berdasarkan tabel 1. Sumber Daya Manusia terdapat 70 Pekerja pada proyek pembangunan gedung gki 

sinode di kota jayapura. 

 
Tabel 2. Sumber Daya Alat 

No Alat Kapasitas 

1 Excavator PC 75 

2 Dump Track  

3 Scafolding  

4 Genset 200 KVA 

5 Mixer 5 m3 

6 Concrete 

Pump 

 

Sumber : Hasil Analisa, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2. Sumber Daya Alat terdapat 6 Alat pada proyek pembangunan gedung gki sinode di 

kota jayapura 

 

Tabel 3. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
  

Sumber : Hasil Analisa, 2024 
 

Berdasarkan tabel 3. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko mengacu kepada 

identifikasi risiko untuk melihat penilaian tingkat risiko. 

 

Tabel 4. Probabilitas Risiko 
Nilai Probabilitas Terjadinya Keterangan 

1 Sangat Rendah Diabaikan/Tidak Mungkin Terjadi 

2 Rendah Sangat Jarang Terjadi 

3 Sedang Kemungkinan Terjadi Kecil 

4 Tinggi Kemungkinan Terjadi Besar 

5 Sangat Tinggi Sangat Mungkin/Hampir Pasti Terjadi 

Sumber : Skala Likert 

 

Berdasarkan tabel 4. Probabilitas Risiko pada jumlah potensi kejadian pada setiap tahapan kegiatan yang 

dibagi menjadi lima kelas (skala likert).  
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Tabel 5. Menilai Besarnya Dampak 
 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisa, 2024 
 

Berdasarkan tabel 5. Menilai Besarnya Dampak seperti pada Tabel 4. Probabilitas Risiko, Menilai 

besarnmya dampak juga dibagi menjadi 5 kelas. Klasifikasi dampak umumnya dibuat berdasarkan potensi 

dampak terhadap kenaikan biaya, waktu penyelesaian pekerjaan, kesehatan dan keselamatan pekerja serta 

lingkungan. 
Tabel 6. Menilai Besarnya Risiko 

Nilai R = P x D Kategori Risiko Simbol 

≤ 5 Risiko sangat rendah (dapat diabaikan)  

6 – 9 Risiko rendah (dapat diterima)  

10 – 15 Risiko sedang (kritis)  

16 - 25 Risiko tinggi-sangat tinggi (tidak dapat diterima perlu penyesuaian perencanaan)  

Sumber : Data Sekunder, 2024 
 

Berdasarkan tabel 6. Menilai Besarnya Risiko disusun berdasarkan nilai probabilitas dan nilai dampaknya 

sesuai persamaan didalam ketentuan dimana lingkup risiko yang harus dikelola pada pembangunan meliputi 

sumber risiko internal dan eksternal. Tingkat risiko dapat bervariasi dari tingkat yang sangat rendah atau 

dapat diabaikan hingga tingkat yang tidak dapat diterima atau risiko sangat tinggi, seperti tabel diatas untuk 

mempermudah perhitungan nilai risiko. 
Tabel 7. Matriks Risiko 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Sekunder, 2024 

 

 

Berdasarkan tabel 7. Matriks Risiko adalah matriks yang dipakai dalam penilaian risiko untuk menentukan 

tingkat risiko dengan memperhitungkan tingkat risiko dengan memperhitungkan peluang atau 

kebolehjadian terhadap keparahan akibat/dampak. Matriks risiko ini adalah cara sederhana untuk 

meningkatkan keterlihatan risiko dan membantu dalam pengambilan keputusan. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dibuat dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa potensi risiko adalah kecelakaan alat berat, biaya dalam 

proyek serta waktu. 

2. Strategi tindakan mitigasi yang dilakukan terhadap risiko pada pembangunan gedung gki sinode 

adalah dengan memprioritaskan risiko dengan nilai tertinggi serta risiko yang berada diatas atau 

melebihi batas toleransi risiko. Risiko tertinggi yaitu kecelakaan alat berat, kendala dalam biaya 

yang banyak pengeluaran dan waktu pengerjaan pembangunan terlambat dan terdapat banyak 

hambatan. 
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